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Abstrak

Ro’ikatul Jannah : Penerapan Model Pembelajaran ASICC untuk Meningkatkan
Metakognisi Peserta Didik SMP Negeri 5 Kertosono Berbasis Lesson Study,
Skripsi Pendidikan Biologi, FIKS UN PGRI Kediri, 2024.

Kata kunci : Penelitian tindakan kelas, kesadaran metakognisi, keterampilan
metakognisi, ASICC.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil studi observasi kelas VIII di SMPN 5
Kertosono yang mengungkapkan bahwa perencanaan pembelajaran, pemahaman
konsep bacaan, dan strategi pemecahan masalah belum diberdayakan. Selain itu,
hasil analisis instrumen MAI siswa masih sangat kurang. Oleh karena itu, model
pembelajaran ASICC dipilih untuk mencapai keberhasilan pendidikan. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan kesadaran dan keterampilan
metakognisi siswa melalui penerapan model pembelajaran ASICC. Fokus
penelitian ini adalah 18 siswa kelas VIII SMP Negeri 5 Kertosono. Penelitian ini
menggunakan penelitian tindakan kelas berbasis lesson study yang dilaksanakan
selama 6 pertemuan atau 2 siklus. Analisis data yang digunakan merupakan skor
kesadaran dan keterampilan metakognisi pada siklus satu yang dibandingkan
dengan siklus dua dan diuji dengan menggunakan analisis N-Gain. Hasil uji N-
Gain kesadaran metakognisi siklus pertama 11,1% siswa berada dalam kategori
"sedang" dan siklus kedua meningkat menjadi 22,2%. Sedangkan keterampilan
metakognisi mengalami peningkatan yang cukup signifikan dalam kategori
"tinggi"”, pada awal siklus 16,7% dan meningkat menjadi 33,3% pada siklus
kedua. Temuan lain mengungkapkan siswa dengan kesadaran metakognisi yang
baik tidak selalu memiliki keterampilan metakognisi yang baik.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Abad 21 dikenal sebagai masa knowledge age, di mana semua pilihan
untuk memenuhi kebutuhan hidup dalam berbagai situasi lebih bergantung
pada pengetahuan (Etistika et al., 2016). Kemendikbud (2017) juga
menyatakan bahwa di era modern, peserta didik harus memiliki empat
kompetensi yang dikenal sebagai "4 C" yaitu Critical Thinking and Problem
Solving, Creativity, Communication Skills and Ability to Work
Collaboratively. Zubaidah (2020), mengungkapkan, pendidikan diharapkan
dapat mempersiapkan peserta didik untuk menguasai berbagai keterampilan
yang diperlukan untuk hidup sukses di abad ke-21. Oleh karena itu, prinsip
utama pembelajaran ini adalah pembelajaran yang berpusat pada peserta
didik, kontekstual, kolaboratif, dan terintegrasi dengan masyarakat.

Pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dapat dijadikan upaya
untuk mendapatkan kompetensi yang harus dimiliki oleh peserta didik.
Pembelajaran ini akan cenderung mengurangi kesamaan pendapat atau
jawaban peserta didik serta dapat meningkatkan kemampuan peserta didik
dalam menyampaikan argumen sehingga orisinalitas jawaban akan
didapatkan dari masing-masing peserta didik (Prasetyo, 2021). Oleh karena
itu, selama proses pembelajaran guru memiliki peranan penting, guru harus

mengetahui bahwa mengajar harus melibatkan banyak pendekatan dan



memilih metode yang tepat sangat diperlukan agar pembelajaran dapat
berjalan dengan lancar.

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan di SMP Negeri 5
Kertosono tingkat literasi dan numerasi peserta didik masih sangat rendah hal
ini terbukti melalui skor pre-test AKM kelas yang masih rendah. Peserta
didik cenderung sulit memahami maksud dari soal yang disajikan, bahkan
tidak membaca soal dengan seksama, dan cenderung asal-asalan dalam
memilih jawaban. Padahal dengan adanya tes AKM kelas bertujuan untuk
mengukur kemampuan berpikir dan bernalar siswa dalam literasi dan
menghadapi  pertanyaan yang membutuhkan pengetahuan numerasi
(Martiyono et al., 2021).

Proses pembelajaran masih sering menerapkan teacher-centered,
dimana aktivitas pembelajaran masih berpusat pada guru. Guru dominan
menggunakan metode ceramah, sehingga bagi peserta didik yang memiliki
gaya belajar visual akan kesulitan dalam mengikuti proses pembelajaran.
Rozali et al., (2022) mengungkapkan pendekatan teacher-centered hanya
dapat digunakan sesekali dalam proses pembelajaran, tetapi tidak dijadikan
sebagai model pembelajaran utama untuk mengajarkan ilmu pengetahuan
kepada peserta didik. Sedangkan paradigma pendidikan saat ini lebih
menekankan pada pembelajaran berpusat pada peserta didik atau student
centered.

Pembelajaran yang dilakukan oleh guru sebelumnya, juga hanya

berfokus pada materi LKS dan sangat jarang menggunakan sumber belajar



lain. Ditinjau dari segi soal, LKS yang dimiliki oleh peserta didik masih
berupa soal dengan jawaban tertutup yaitu C1 dan C2, sehingga belum
meningkatkan literasi dan numerasi peserta didik. Padahal penggunaan
pertanyaan terbuka dapat membantu peserta didik menjadi kreatif karena
memungkinkan mereka menggunakan metode mereka sendiri untuk
menemukan jawaban baru (Polin et al., 2022). Jika pembelajaran hanya
difokuskan pada LKS tanpa mencari informasi lain, hal ini akan berpengaruh
terhadap keterampilan metakognisi yang dimiliki siswa. LKS yang dijadikan
acuan siswa juga belum terdapat refleksi yang dapat melatih peserta didik
untuk mengembangkan High Order Thinking Skills (HOTS), sehingga perlu
adanya refleksi bagi peserta didik. Refleksi dapat dilakukan di awal, tengah
maupun akhir pembelajaran agar mereka memiliki kemampuan untuk menilai
tujuan belajar mereka secara mandiri dan memantau perilaku dan sikap dalam
proses belajar mereka. Akibatnya, kesadaran diri peserta didik akan
meningkat dan mereka akan menjadi mandiri (Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan, 2021).

Permasalahan di atas menunjukkan bahwa perencanaan pembelajaran,
pemahaman konsep atau bacaan, dan strategi pemecahan masalah belum
diberdayakan. Hal tersebut mengungkapkan bahwa dimensi metakognisi yang
dimiliki oleh siswa masih kurang. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan
Indarini et al. (2013), bahwa strategi metakognisi dapat membantu siswa
menemukan informasi dengan lebih baik karena mengingat, memahami,

mengaplikasikan, menganalisis, mengevaluasi, mencipta adalah bagian dari



dimensi proses kognitif. Syafrudin (2021) mengungkapkan kemampuan
metakognisi adalah kemampuan siswa untuk mengelola kemampuan kognitif
mereka sendiri. Sehingga siswa harus belajar keterampilan berpikir tingkat
tinggi dan metakognisi karena keduanya dapat memberikan informasi tentang
aktivitas atau kemajuan mereka (Suratno 2011). Hal ini berkaitan dengan
Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dengan elemen bernalar kritis,
dimana pelajar yang bernalar kritis mampu secara objektif memproses
informasi baik kualitatif maupun kuantitatif, membangun keterkaitan antara
berbagai informasi, menganalisis informasi, mengevaluasi dan menyimpulkan
(Kemendikbud, 2022).

Sejalan dengan hasil wawancara dan observasi langsung di SMP Negeri
5 Kertosono yang menunjukan bahwa hanya sedikit dari siswa yang
merespon apa yang disampaikan guru ketika proses pembelajaran serta
didukung penelitian sebelumnya oleh Jannah et al. (2023), bahwa kesadaran
metakognisi yang dimiliki setiap peserta didik masih rendah dibuktikan
dengan skor declarative knowledge hanya memiliki skor 4,58 dan information
management strategies mendapatkan skor 3,8. padahal keduanya sangat
penting untuk proses pembelajaran karena berkaitan dengan kecerdasan siswa
dan cara mereka memproses data dengan lebih baik selama proses
pembelajaran.

Strategi yang tepat dan efektif diperlukan untuk proses pembelajaran
yang berhasil. Teknik, metode, dan pendekatan tertentu harus disesuaikan

dengan tujuan pembelajaran, peserta didik, materi, dan sumber daya



(Mujahida & Rus’an, 2019). Salah satu cara yang dapat diterapkan oleh guru
adalah dengan mengimplementasikan metode ASICC dalam proses
pembelajaran. Model pembelajaran ASICC terdiri dari tahap: adapting,
searching, interpreting, creating dan communicating. Model pembelajaran ini
bertujuan untuk meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi,
argumentasi dan kolaborasi (Santoso et al., 2021). Oleh karena itu, model
pembelajaran ini dapat meningkatkan pemahaman serta Kkreativitas
berdasarkan pengalaman belajar dan kemampuan memecahkan masalah
secara mandiri maupun dengan bantuan orang lain.

Berdasarkan permasalahan yang telah diungkapkan, diperlukan upaya
untuk meningkatkan kesadaran metakognisi dan kemampuan metakognisi
bagi peserta didik. Pelaksanaan PTK berbasis lesson study dapat dijadikan
alternatif untuk memperbaiki proses pembelajaran. Alasan memilih PTK
berbasis lesson study adalah adanya jumlah siswa yang terbatas yaitu 18
siswa dan hanya terdapat satu ruang kelas, dengan pelaksanaan waktu
penelitian yang terbatas sehingga penelitian berfokus pada kolaborasi dengan
guru. Meskipun sekolah telah menerapkan kurikulum merdeka pada siswa
kelas 8, namun guru masih belum memiliki modul ajar sehingga nantinya
peneliti dan guru dapat berkolaborasi untuk membuat modul ajar, LKPD,
asesmen dan media pembelajaran yang tepat sesuai dengan model

pembelajaran ASICC untuk meningkatkan metakognisi siswa.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, rumusan
masalah dari penelitian ini adalah bagaimana peningkatan profil metakognisi
siswa kelas VIII SMP Negeri 5 kertosono melalui pembelajaran ASICC
berbasis lesson study?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan yang ingin dicapai dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan profil metakognisi siswa
kelas VIII SMP Negeri 5 kertosono melalui pembelajaran ASICC berbasis
lesson study.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Bagi Guru
Model pembelajaran berbasis ASICC diharapkan dapat dijadikan
referensi pembelajaran bagi guru, mengontrol sejauh mana pemahaman
peserta didik dalam memahami materi yang didapat, mengurangi budaya
mencontek, serta guru juga dapat menghadapi gaya belajar peserta didik
yang berbeda.
2. Manfaat Bagi Peserta didik
Pembelajaran ASICC memungkinkan peserta didik untuk
berpartisipasi secara aktif dalam proses pembelajaran. Ini berpotensi
meningkatkan kesadaran dan keterampilan metakognisi peserta didik
karena mampu menuliskan hasil dari proses belajar sesuai kemampuan dan

pemikiranya sendiri maupun dari sumber yang relevan.
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